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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah adanya pengaruh signifikan antara variabel kompleksitas teknologi,
interdependensi dan desain Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan pada koperasi di Surakarta.

Penelitian ini dilakukan dengan survai pada koperasi di Surakarta dengan responden karyawan bagian
akuntansi. Jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 36 orang. Sumber data primer dan sekunder. Metode
pengumpulan data dengan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan uji regresi linier berganda,
uji F, uji t dan koefisien determinasi. Hasil penelitian diketahui persamaan regresi Y = 12,625 + 0,414X; +
0,454X, + 0,389Xs, artinya masing-masing variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain SIA
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Variabel yang paling tinggi pengaruhnya terhadap variabel
kinerja karyawan adalah interdependensi karena memiliki nilai koefisien regresi paling tinggi. Dari uji F
diketahu variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain SIA berpengaruh signifikan bersama-
sama dengan kinerja karyawan. Uji t diketahui kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain SIA secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien determinasi diketahui bahwa kinerja
karyawan bagian akuntansi dapat dijelaskan oleh variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain
SIA sebesar 51,4% sedangkan sisanya sebesar 48,6% (100% - 51,4%) dipengaruhi variabel lain.
Kata kunci : Kompleksitas Teknologi, Interdependensi, Desain SIA dan Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perubahan ekonomi secara global sekarang ini telah menuntut perusahaan untuk dapat mengembangkan
perusahaan lebih maju lagi agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Perusahaan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan tentu saja akan memberdayakan seluruh elemen yang ada dalam perusahaan diantaranya
adalah manajerlini atas, manajer lini bawah, karyawan bagian maupun pimpinan. Pencapaian tujuan perusahaan
ditentukan oleh berbagai macam faktor dan kompleksitas teknologi menjadi salah satu yang mendukung kinerja
perusahaan.

Teknologi pada awalnya dipandang sebagai alat untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan dan
membantu terciptanya efektivitas fungsi manajemen, dengan berbagai temuan baru dibidang teknologi informasi dan
telekomunikasi. Kinerja perusahaan juga terkait dengan pemakaian teknologi, oleh karena itu kompleksitas teknologi
yang diterapkan oleh perusahaan akan mampu memberikan dukungan pada kinerja perusahaan. Kompleksitas
teknologi yang mendukung perusahaan maka dengan mudah perusahaan akan mampu untuk memperoleh informasi
yang tentu saja untuk mendukung pembentukan sistem informasi perusahaan. Teknologi yang digunakan oleh
perusahaan mau tidak mau akan memberikan dukungan penuh pada pembentukan sistem informasi perusahaan
karena teknologi canggih yang diterapkan oleh perusahaan akan memudahkan untuk memperoleh informasi yang
tepat, cepat dan akurat dimana nantinya akan terbentuk sistem informasi yang optimal.

Sistem informasi perusahaan yang digunakan dalam suatu perusahaan tentu saja sangat bervariasi yang terkait
dengan sistem informasi manajemen dan juga sistem informasi akuntansi. Sistem informasi tersebut sama-sama

52


mailto:endsary@gmail.com

ProBank : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan ISSN : 2579-5597 (online)
Vol 4, No 1 (2019) ; p.52-58 ; http://e-journal.stie-aub.ac.id/index.php/probank ISSN : 2252-7885 (cetak)

memberikan dukungan optimal bagi kegiatan operasional perusahaan terutama terkait dengan desain Sistem
Informasi yang dilandasi olenh kompleksitas teknologi yang akan menghasilkan struktur organisasi yang memiliki
kecepatan respon terhadap perubahan kebutuhan konsumen.

Pelaksanaan operasional perusahaan mengubah sifat hubungan antara sub unit fungsional dalam perusahaan,
karena aliran kerja antar sub unit akan sangat interdependensi  (saling tergantung). Interdependensi ini
menciptakan kebutuhan informasi tambahan untuk memastikan bahwa kerja yang mengalir ini dapat
dikoordinasikan. Melalui interdependensi ini desain informasi sistem akuntansi akan lebih mudah dikembangkan
perusahaan sekaligus bisa mendukung perkembangan perusahaan.

Perancangan desain  Sistem Informasi Akuntansi akan didukung pula dengan teknologi yang ada.
Kompleksitas teknologi merupakan banyaknya teknologi yang mendukung untuk dicapainya suatu desain Sistem
Informasi Akuntansi yang lebih baik. Desain Sistem Informasi Akuntansi yang didukung oleh kompleksitas
teknologi tentu akan mencapai kesempurnaan desain Sistem Informasi Akuntansi yang dihasilkan, hal itu tentu saja
akan membuat desain Sistem Informasi Akuntansi itu juga semakin lengkap karena melalui teknologi yang ada akan
membuat informasi yang diperoleh dapat diolah menjadi suatu informasi yang berguna bagi perusahaan.

Desain  Sistem Informasi Akuntansi juga berkaitan dengan kondisi lingkungan perusahaan, dengan adanya
perubahan lingkungan perusahaan akan mampu membuat desain  Sistem Informasi Akuntansi yang telah
disusun  berubah.  Ketidakpastian lingkungan perusahaan juga besar dalam memberikan sumbangan pada
perubahan desain Sistem Informasi Akuntansi semakin sering lingkungan perusahaan berubah maka akan semakin
sering pula desain Sistem Informasi Akuntansi juga akan berubah.

Faktor independensi, kompleksitas teknologi dan desain sistem informasi akuntansi akan dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap pengaruhnya pada desain Sistem Informasi Akuntansi. Ketiga faktor tersebut
melalui penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan masukan mengenai peningkatan kinerja perusahaan dan itu
bisa memberikan manfaat pada perusahaan. Penelitian ini dilakukan di koperasi sebagai salah satu organisasi kerja
yang perlu mencapai peningkatan produktivitas kerjanya. Kinerja koperasi meningkat dan meningkatannya akan
didukung oleh berbagai faktor seperti faktor independensi, kompleksitas teknologi dan desain Sistem Informasi
Akuntansi.

Hal itu juga sesuai dengan penelitian dari Andreas Gandung E (2008) dengan penelitian mengenai pengaruh
variabel customization, interdependensi, kompleksitas teknologi dan ketidakpastian lingkungan terhadap desain
informasi SAM perusahaan advertising di Surakarta. Variabel customization, interdependensi, kompleksitas
teknologi dan ketidakpastian lingkungan akan mempengaruhi desain informasi SAM perusahaan dan itu berbeda
dengan penelitian ini dimana variabel dependennya peneliti memilih kinerja karyawan koperasi dan variabel
desain Sistem Informasi Akuntansi menjadi vaiabel independent. penelitian ini akhirnya penulis beri judul “
ANALISIS PENGARUH KOMPLEKSITAS TEKNOLOGI, INTERDEPENDENSI DAN DESAIN SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA KOPERASI DI SURAKARTA”.

B. Perumusan Masalah
Latar belakang masalah di atas dapat dipergunakan untuk merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh signifikan secara parsial variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain
Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan pada koperasi di Surakarta ?
2. Apakah ada pengaruh signifikan secara simultan variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain
Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan pada koperasi di Surakarta ?
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C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan, begitu pula dengan penelitian ini. Tujuan dalam
penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa :

1. Ada pengaruh signifikan secara parsial variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain Sistem
Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan pada koperasi di Surakarta.

2. Ada pengaruh signifikan secara simultan variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain Sistem
Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan pada koperasi di Surakarta.

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
A. Data Penelitian
PENYEBARAN KUESIONER

Angket
Angket | Angket | Angket | terpakai
No Alamat KAP disebar | kembali | rusak | sebagai
sampel
1 |Koperasi Tiga Jaya Mandiri 3 3 - 3
2 Primkopti Surakarta 4 4 - 4
3 Koperasi Pandawa Jaya Surakarta 3 3 - 3
4 |KPRI Asih Surakarta 4 4 - 4
5 Koperasi Mekar Jaya 4 4 3
6 Koperasi Dana Sakti 5 5 1 4
7 |Koperasi Ikhlas 3 3 - 4
8 |KPRISTM N 1 Surakarta 3 3 - 3
9 Koperasi LPTD 5 5 1 4
10 KPRI SMKN 4 Surakarta 4 4 - 4
Jumlah 38 38 2 36
Sumber : Data Primer
B. Pengujian Instrumen
1. Uji validitas
a. Variabel kompleksitas teknologi (X;)
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X;
Item soal o Mhitung I'tabel Keterangan
1 0,05 0,545 0,329 Valid
2 0,05 0,560 0,329 Valid
3 0,05 0,652 0,329 Valid
4 0,05 0,63 0,329 Valid
5 0,05 0,358 0,329 Valid
6 0,05 0,453 0,329 Valid

54



ProBank : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan ISSN : 2579-5597 (online)
Vol 4, No 1 (2019) ; p.52-58 ; http://e-journal.stie-aub.ac.id/index.php/probank ISSN : 2252-7885 (cetak)

b. Variabel Interdependensi (X2)
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X,

Item soal a Mhitung I'tabel Keterangan
1 0,05 0,798 0,329 Valid
2 0,05 0,710 0,329 Valid
3 0,05 0,701 0,329 Valid
4 0,05 0,580 0,329 Valid
5 0,05 0,619 0,329 Valid

c. Variabel desain SIA (X3)
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X,

Item soal o hitung Itabel Keterangan
1 0,05 0,504 0,329 Valid
2 0,05 0,695 0,329 Valid
3 0,05 0,736 0,329 Valid
4 0,05 0,627 0,329 Valid
5 0,05 0,706 0,329 Valid
6 0,05 0,432 0,329 Valid
7 0,05 0,470 0,329 Valid

d. Variabel kinerja karyawan (Y)
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y

ltem soal o Mhitung Itabel Keterangan
1 0,05 0,528 0,329 Valid
2 0,05 0,400 0,329 Valid
3 0,05 0,407 0,329 Valid
4 0,05 0,467 0,329 Valid
5 0,05 0,454 0,329 Valid
6 0,05 0,385 0,329 Valid
7 0,05 0,468 0,329 Valid
8 0,05 0,670 0,329 Valid
9 0,05 0,573 0,329 valid
10 0,05 0,648 0,329 valid
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2. Uji Reliabilitas
HASIL UJI RELIABILITAS

Item soal |Cronbach Alpha [Kriteria Keterangan
X1 0,699 0,6 Reliabel
X 0,713 0,6 Reliabel
X3 0,670 0,6 Reliabel
Y 0,677 0,6 Reliabel

B. Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Berganda
HASIL PERHITUNGAN REGRESI

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t [Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) X3 12,625 4,577 2,758 010
X5 414 ,126 ,402(3,287  |,002
X3 454 179 ,308[2,539 | 016
,389 122 ,386(3,182  |,003

Hasil komputerisasi tersebut diperoleh model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y = 12,625 + 0,414X; + 0,454X; + 0,389X3

B1 = Nilai  koefisien regresi 0,414, artinya variabel kompleksitas teknologi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

Nilai  koefisien regresi 0,454, artinya variabel interdependensi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

Bs = Nilai koefisien regresi 0,389, artinya variabel desain SIA berpengaruh positif terhadap kinerja

B2

karyawan.
2. UjiF
HASIL PERHITUNGAN UJI F
Model Sumof | DF Mean F Fiabet | Sig.
Squares Squiares
1 Regression | 173.922 3 57.974 | 13.339 | 2,911 | 0002
Residual 139.078 | 32 4.346
Total 313.000 | 35

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai hasil nilai F hitung sebesar 13,339 sedangkan F tabel
mempunyai nilai sebesar 2,911, karena F hitung lebih besar dari F tabel (13,339 > 2,911), atau dilihat dari
nilai sig. = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa kompleksitas teknologi,
interdependensi dan desain SIA secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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3. Ujit
HASIL PERHITUNGAN UJI t
Variabel thotung trabel Sig.
1 (Constans) 2,758 0.010
X1 3,287 2,037 0.002
Xa 2,539 2,037 0.016
X3 3,182 2,037 0.003
Sumber : Data primer diolah
Kesimpulan

a. Variabel kompleksitas teknologi Nilai t hitung dari hasil perhitungan model regresi pada variabel
kompleksitas teknologi (X1) adalah sebesar 3,287 lebih besar dari tabel sebesar 2,037 (thitung = 3,287
> twe = 2,037), maka Ho ditolak berarti X; (kompleksitas teknologi) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Y (kinerja karyawan).

b. Variabel interdependensiNilai t hitung dari hasil perhitungan model regresi pada variabel
interdependensi (X;) adalah sebesar 2,539 lebih besar dari tabel sebesar 2,037 (thitung = 2,539 >
taer = 2,037), maka Ho ditolak berarti X, (interdependensi) berpengaruh signifikan terhadap
variabel Y (kinerja karyawan).

c. Variabel desain SIA Nilai t hitung dari hasil perhitungan model regresi pada variabel desain SIA (X5)
adalah sebesar 3,182 lebih besar dari tabel sebesar 2,037 (thotung = 3,182 > taper = 2,037), maka Ho
ditolak berarti X3 (desain SIA) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (kinerja karyawan).

4. Koefisien Determinasi
HASIL PERHITUNGAN KOEFISIEN DETERMINASI

Model R R Squares Adjusted R Std.Error of
Squares the estimate
1 745% 556 514 2.08475

Sumber : Data primer diolah
Hasil perhitungan SPSS uji R di atas menunjukkan bahwa nilai adjusted R Squares sebesar 0,514, ini

dapat diartikan bahwa kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kompleksitas teknologi,
interdependensi dan desain SIA sebesar 51,4% sedangkan sisanya sebesar 48,6% (100% - 51,4%)
dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.

C. Kesimpulan

1. Dari hasil regresi linier berganda didapatkan persamaan regresi Y = 12,625 + 0,414X1 + 0,454X2 +
0,389X3, artinya masing-masing variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain SIA berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Variabel yang paling tinggi pengaruhnya terhadap variabel
karyawan adalah interdependensi karena memiliki nilai koefisien regresi paling tinggi.

2. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain SIA secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi koperasi di Surakarta.

3. Hasil uji t test menunjukkan bahwa variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain SIA secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi koperasi di Surakarta.

kinerja
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4. Hasil uji R (koefisien determinasi) diketahui bahwa kinerja karyawan bagian akuntansi dapat dijelaskan
oleh variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain SIA sebesar 51,4% sedangkan sisanya sebesar
48,6% (100% - 51,4%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.

5. Dengan demikian di atas maka ipotesis dalam penelitian ini :

a. Ada pengaruh signifikan secara parsial variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain Sistem
Informasi Akuntansi terhadap Kinerja karyawan pada koperasi di Surakarta.(hipotesis | terbukti)

b. Ada pengaruh signifikan secara simultan variabel kompleksitas teknologi, interdependensi dan desain Sistem
Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan pada koperasi di Surakarta.(hipotesis Il terbukti)
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